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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan Keterampilan Berbicara 
siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan SAVI 

Berbantuan Boneka Tangan pada kelas III A SDN Timuran Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain 

penelitian yang terdiri atas dua siklus dan tiap siklus terdiri atas 4 tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian sebanyak 30 
siswa dengan jumlah siswa laki- laki 18 dan siswa perempuan 12 siswa. Metode 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan tes, observasi, wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, 

pedoman wawancara, catatan lapangan, dan tes keterampilan berbicara. Teknik  
analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan rata-rata dan 
persentase ketuntasan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pendekatan SAVI 

berbantuan boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 
III A pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada pelaksanaan pra-siklus, 

keterampilan berbicara siswa nilai rata-rata 68,58 dan persentase ketuntasan 
33,33%. Pada pelaksanaan siklus I, keterampilan berbicara siswa meningkat 
dibandingkan pra-siklus yaitu dengan  nilai rata-rata 73,4 dan persentase 

ketuntasan 43,33%. Pada siklus II, keterampilan berbicara siswa meningkat 
dibandingkan siklus I yaitu dengan nilai rata-rata 80,66 dan persentase ketuntasan 

80%. 
 

Kata kunci: keterampilan berbicara, pendekatan SAVI, berbantuan boneka 

tangan, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 
 This research purports to improve Speaking Skill among class III A 
students in Bahasa Indonesia lesson using SAVI approach with Hand Doll helper 

in SDN TimuranYogyakarta. This research took places in Yogyakarta city during 
the 2016/2017 academic year. This research is a classroom action research 

(CAR); research design encompasses two cycles each consisted of 4 stages 
namely planning, action, observation and reflection. Research subjects are 30 
students with 18 male and 12 female students making up the number. Data 

collection is accomplished using observation, interview and documentation. Data 
analysis is done using descriptive-qualitative method which elaborates on the 

observation resultduring the carrying out of the research. The result of the 
research suggests that learning completion percentage using SAVI approach with 
Hand Doll helper among students of Class III A in can improve speaking skill in 

Bahasa Indonesia Lesson. In pre cycle the average score is 73,4 and completion 
percentage is 33,33%. In cycle these improve to 73,4 average and In pre cycle the 

average score is 73,4 and completion percentage is 33,33%. In cycle these 
improve to 73,4 average and 43,33% completion rate. Students’ speaking skill 
rises further in cycle II compared to cycle I with 80,66 average and 80% 

completion rate. Therefore the percentage of speaking skill completion constantly 
improves in every cycle. 

 
Keywords: speaking skill, SAVI approach, SDN TimuranYogyakarta. 
 

 

  



 

PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan sarana komunikasi, berbagai pengalaman, dan 

berinteraksi dengan orang  lain. Penggunaan bahasa Indonesia memiliki 

kedudukan penting sebagai bahasa negara dan bahasa persatuan sesuai dengan 

Undang- Undang Dasar RI tahun 1945 pasal 36. Sedangkan dalam UU No.20 

tahun 2003 dalam pasal 33 disebutkan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa 

negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional (Sisdiknas, 2005:15). 

Penegasan tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan masyarakat 

Indonesia baik secara formal maupun non formal menggunakan bahasa Indonesia. 

Melihat kedudukan bahasa Indonesia yang penting, maka perlu adanya pembinaan 

melalui mata pelajaran bahasa Indonesia.  

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI 

dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah, bahwa standar kompetensi mata pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia (Depdiknas,2006). Standar 

kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan 

merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. Pembelajaran bahasa 

Indonesia pada hakikatnya adalah pembelajaran keterampilan berbahasa, bukan 

pembelajaran tentang bahasa dan fungsi bahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia 

yang utama sebagai alat komunikasi seseorang. Oleh karena itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, secara lisan 

maupun tulis.  

Berdasarkan standar isi dan standar kompetensi kelulusan untuk satuan 

pendiikan dasar SD/MI (2006:119) bahasa Indonesia bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara; (3) 



memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati 

dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 

pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; (6) 

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. Pembelajaran berbahasa dan bersastra Indonesia 

mencakup empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  

Ruang lingkup bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan 

berbahasa dan bersastra yang meliputi aspek menyimak, membaca, menulis, dan 

berbicara Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

lisan yang bersifat produktif. (Saddhono, 2012:58). Keterampilan berbicara dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan suatu kebutuhan manusia sebagai makhluk 

sosial untuk melakukan komunikasi dengan orang lain. Salah satu bentuk dari 

keterampilan berbicara adalah keterampilan bercerita.  

Greene & Petty (dalam Taringan, 2005) berpendapat bahwa Keterampilan 

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan 

anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa 

tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara sudah barang 

tentu berhubungan erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang 

anak; melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum-matangan dalam 

kegiatan-kegiatan berbahasa. Perlu kita sadari juga bahwa ketemapilan-

keterampilan berbahasa. Perlu kita sadari juga bahwa keterampilan-keterampilan 

yang diperluan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak persamaanyadengan 

yang dibutuhkan bagi  komunikasi efektif; dalam keterampilan-keterampilan 

berbahasa yang lainnya itu.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada awal semester genap, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran di kelas III A SDN 

Timuran Yogyakarta. Salah satu permasalahan yang peneliti temukan adalah 

rendahnya keterampilan berbicara siswa. Data keterampilan berbicara 

menunjukkan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 90, dengan rata-rata kelas 68,58. 



Sebanyak 10 dari 30 siswa (33,33%) memperoleh nilai di atas KKM. Hal ini 

disebabkan pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru belum menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang kreatif dan penggunaan media pembelajaran yang 

kurang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga pembelajaran tidak menarik 

perhatian peserta didik. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang. Keberanian 

siswa untuk bertanya dan mengungkapkan ide masih rendah. Dari data tersebut, 

maka perlu diadakan perbaikan sehingga keterampilan berbicara siswa dapat 

meningkat. Untuk mengatasi kendala yang terjadi, peneliti memilih solusi melalui 

pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, dan Intelectually (SAVI) berbantuan 

boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Pendekatan SAVI merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada penggunaan semua alat indera yang dimiliki siswa di dalam pembelajaran. 

Penggunaan alat indera yang dimiliki oleh siswa di dalam pembelajaran SAVI 

meliputi unsur somatic (belajar dengan bergerak dan berbuat), auditory (belajar 

dengan berbicara dan mendengarkan), visualization (belajar dengan melihat), dan 

intelectually (belajar dengan memecahkan masalah dan merenung) (Meier, 2003: 

91). Pendekatan SAVI memiliki kelebihan: (1) membangkitkan kecerdasan 

terpadu siswa secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas 

intelektual; (2) memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan 

efektif; (3) mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan 

psikomotor siswa; (4) memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui 

pembelajaran secara visual, auditori dan intelektual. Agar proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif maka dibutuhkan penggunaan suatu media 

pembelajaran, salah satunya boneka.  

Boneka adalah benda tiruan dari bentuk manusia atau binatang. Macam-

macam boneka: boneka jari; boneka tongkat; boneka tali (marionette); boneka 

bayang-bayang (shadow puppet); boneka tangan (Daryanto, 2011:31). Boneka 

tangan dapat dijadikan media pendidikan. Boneka dapat d imainkan dalam bentuk 

sandiwara boneka. Boneka tangan sebagai media cerita memiliki banyak 

kelebihan. Siswa pada umumnya menyukai boneka, sehingga cerita yang 

dituturkan lewat karakter boneka dapat mengundang minat dan perhatiannya. 



Siswa juga bisa terlibat dalam permainan boneka tangan dengan ikut memainkan 

boneka tangan. Hal ini berarti, boneka tangan bisa menjadi pengalih perhatian 

anak sekaligus media untuk berekspresi atau menyatakan perasaannya. Bahkan 

boneka tangan bisa mendorong tumbuhnya fantasi atau imajinasi anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Berbicara pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan Somantic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) Berbantuan Boneka Tangan pada Siswa Kelas III A SDN 

Timuran Yogyakarta”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas, peneliti berkolaborasi 

dengan guru kelas yang bertindak sebagai pengamat dan peneliti sebagai observer 

untuk menilai keterampilan guru dan siswa dikelas. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III A SDN Timuran Yogyakarta. 

Jumlah siswa sebanyak 30 yang terdiri dari 18 siswa putra dan 12 siswa putri. 

Kereteria keberhasilan adalah apabila 75% siswa telah mencapai nilai rata-rata 

dan persentase yang mencapai KKM yang telah ditentukan oleh guru kelas dalam 

melakukan keterampilan berbicara.  

Analisis data yang peneliti laksanakan berdasarkan catatan lapangan, 

dokumentasi, catatan hasil observasi, tes, dan wawancara. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus, dilaksanakan dalam delapan kali pertemuan, diawali tanggal 11 

Mei 2017 sampai waktu 20 Mei 2017, dengan waktu 2 x 35 menit setiap 

pertemuan. Dimana pada saat pertemua kedua setiap siklus diadakan penilian 

keterampilan berbicara siswa. Kriteria keberhasilan adalah meningkatnya 

keterampilan berbicara siwa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil 

penelitian ini berbantuk keterampilan berbicara siswa, angka dan bilangan. Dalam 

penelitian menggunakan nilai rata dan persentase yang dituliskan dengan rumus 

sebagai berikut:  

 



P = 
𝑓

𝑓𝑚𝑎𝑥
 x 100% 

Keterangan : 

P = Nilai Rata-rata 

f = Jumlah skor yang diperoleh 

fmax = Jumlah skor maksimal 

 

Rata-rata persentase = 
 𝑝

𝑚
 x 100% 

Keterangan : 

 𝑝 = Jumlah persentase tiap pertemuan 

m = Jumlah pertemuan 

 

untuk menentukan kategori persentase observasi disajikan dengan kriteria berikut: 

Tabel 1. Kategori Persentase Observasi 

Nilai Persentase Kategori 

80 <  𝒙  < 100 Sangat Baik 

65 <  𝒙  < 80 Baik 

55 <  𝒙  < 65 Cukup 

40 <  𝒙  < 55 Kurang 

0 <  𝒙  < 40 Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas, terdapat 

aktifitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran siklus I, belum sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan, karena hasil skor yang didapat yaitu semua 

indikator belum semua terlaksana dan dapat hasil Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada siklus I, Jumlah siswa yang mencapai KKM pada siklus I 

sebanyak 13 siswa, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 17 siswa, dari 30 

siswa kelas III A, dengan nilai rata-rata 73,5 dan persentase ketuntasan 43,33%.  

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus II, terlihat 

keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang 

mencapai  KKM pada siklus II sebanyak 24  siswa dari 30 siswa tuntas dalam 

keterampilan berbicara, dengan nilai rata-rata 80,66 dan dengan persentase 

ketuntasan 80%. 



 

 

Gambar 1. Perbandingan Ketuntasan Keterampilan Berbicara Pra-
Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Hasil lembar observasi siswa pada pemebalajaran dengan pendekatan 

SAVI berbantuan boneka tangan pada siklus I dan II ditunjukan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Nilai Hasil Observasi Keterampilan Siswa 

No Siklus Pertemuan ke- Keterlaksanaan 

pembelajaran (%) 

Rata-rata 

1 
Siklus I 

1 71,42% 
76,78% 

2 2 82,14% 

3 
Siklus II 

1 89,28% 
91% 

4 2 92,85% 

 

Berdasarkan tabel nilai observasi siswa pembelajaran diatas pada 

siklus I meningkat ke siklus II dengan persentase rata-rata pada siklus I 

sebesar 76,78% meningkat menjadi 91% pada siklus II. 

Persentase peningkatan hasil observasi siswa pada pembelajaran SAVI 

berbantuan boneka tangan dari siklus I ke siklus II juga dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Rata-rata Aktiviatas Siswa  

 

1. Observasi Keterampilan Guru 

Hasil lembar observasi guru pada pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan SAVI berbantuan boneka tangan pada siklus I dan II ditunjukan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Hasil Observasi Keterampilan Guru 

No Siklus Pertemuan ke- Keterlaksanaan 

pembelajaran (%) 

Rata-rata 

1 
Siklus I 

1 80,55% 
87,71% 

2 2 88,88% 

3 
Siklus II 

1 94,44% 
95,83% 

4 2 97,22% 

 

Berdasarkan tabel nilai Hasil Observasi Keterampilan guru 

pemebalajaran diatas pada siklus I meningkat  ke siklus II dengan persentase 

rata-rata pada siklus I sebesar 87,71% meningkat menjadi 95,83% pada 

siklus II. 

Persentase peningkatan hasil observasi siswa pada pembelajaran 

pendekatan SAVI berbantuan boneka tangan dari siklus I ke siklus II juga 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Persentase Rata-rata Aktiviatas Guru 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas 

III A SD Negeri Timuran Yogyakarta dengan menerapkan pendekatan SAVI 

berbantuan boneka tangan menunjukan peningkatan pemahaman keterampilan 

berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa. Membandingkan data-data 

yang telah diperoleh selama penelitian siklus I dan siklus II maka dapat dikatakan 

bahwa tujuan dari penelitian ini dalam proses pembelajaran telah tercapai.  

Hasil teori menurut Meier (2003:90) dengan penelitian SAVI  berbantuan 

boneka tangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat didukung oleh sebagai 

berikut: 

1. membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual, hal ini dapat diamati 

pada saat proses pembelajaran antara gerakan fisik dan aktivitas intelektual 

yang dimana pada saat melkukan keterampilan berbicara siswa mengunakan 

boneka tangan untuk bercerita dan berbagi peran antara kelompok.  

2. siswa tidak mudah lupa karena siswa membangun sendiri pengetahuan, hal ini 

dapat diamati pada saat proses pelajaran siswa lebih mudah dalam mengingat 

materi pelajaran dikarenaka siswa praktek langsung dalam proses 

pembelajaran. 

3. suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena siswa merasa 

diperhatikan sehingga tidak cepat bosan untuk belajar, hal ini dapat dilihat 
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siswa lebih semangat dan mudah mengikuti pembelajaran karena didukung 

media boneka tangan sehingga siswa tertarik mengikuti pembelajaran.  

4.  memupuk kerjasama karena siswa yang lebih pandai diharapkan dapat 

membantu yang kurang pandai, hal ini dapat dilihat pada saat sebelum 

melakukan keterampilan berbicara siswa berdiskusi dalam pembagian peran 

dan memberikan masukan pada sesama teman satu timnya.  

5. memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik, dan efektif, hal ini 

dapat dilihat pada saat proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran karena didukung dengan media yang menarik. 

6. mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan 

psikomotor siswa, hal ini dapat dilihat pada saat melakukan keterampilan 

berbicara siswa memperagakan langsung mengunakan boneka tangan dan 

siswa lebih terampil dalam melakukan keterampilan berbicara. 

7. memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa, hal ini dapat dilihat pada proses 

pembelajaran siswa lebih fokus dalam belajar dikarenakan siswa telah 

mendapatkan pengarahan dan tujuan jelas dari guru.  

8. siswa akan lebih termotivasi untuk belajar lebih baik, hal ini dapat dilihat pada 

saat proses pembelajaran siswa lebih semangat dan antusias karena 

pembelajaran didukung media dan pendekatan SAVI yang menarik.  

9. melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat dan berani 

menjelaskan jawabanya, hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran 

siswa memberikan tanggapan pada saat berbicara dan pada saat melakukan 

diskusi sebelum maju kedepan kelas untuk melakukan keterampilan berbicara.  

10. merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belajar. Hal ini dapat dilihat 

pada saat proses pembelajaran siswa dan hasil observasi siswa lebih senag 

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan SAVI berbantuan 

boneka tangan. 

Adapun dari segi pelaksanaan, tujuan dari penelitian ini adalah guru dan siswa 

dapat melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan SAVI 

berbantuan boneka tangan. Siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan 

meningkat dalam keterampilan berbicara, sedangkan guru dapat menjadi 



fasilitator yang mampu membimbing dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran degan menerapkan pendekatan SAVI berbantuan boneka 

tangan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa menerapkan pendekatan SAVI berbantuan boneka tangan dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III A SD Negeri Timuran 

Yogyakartadan telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Hasil penelitian sejalan dengan peneliti yang telah dilakukan oleh Mukhijah 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi dengan Pendekatan 

SAVI (Somatis, Auditiori,Visual dan Intelektual) pada Siswa Kelas VI SD Negeri 

Karangjati 03 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 

2009/2010” Hasilnya pada tes formatif akhir siklus III diperoleh hasil 33 siswa 

atau 82,5% mendapat nilai lebih dari 70, dan sisanya 7 orang siswa atau 7,5% 

mendapat nilai sama atau dibawah 65. 

Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pendekatan 

Somantic Auditory Visualization Intellectually (SAVI)Berbantuan Boneka Tangan 

juga dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

bahasa indonesia pada siswa kelas III A SD Negeri Timuran. Aryani (2012) 

“Peningkatan Aktivitas Dan Keterampilan Bercerita Melalui Metode Inquiry 

Berdasarkan Teks Cerita Fiksi Pada Siswa Kelas VA SD Negeri 1 Metro Barat”.  

Hasil temuan penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswa pada siklus I 

63,54%, siklus II 74,31%, mengalami peningkatan sebesar 10,77% dan siklus III 

menjadi 87,5%, mengalami peningkatan sebesar 13,19%. Hasil keterampilan 

bercerita siswa pada siklus I 62,5%, siklus II 66,67%, mengalami peningkatan 

sebesar 4,17% dan siklus III menjadi 79,12%) sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 12,5%. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

pendekatan Somantic Auditory Visualization Intellectually (SAVI )Berbantuan 

Boneka Tangan juga dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata 

pelajaran bahasa indonesia pada siswa kelas III A SD Negeri Timuran.  

Yousika (2012) “Pengaruh Penggunaan Media Boneka Tangan Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menyimak Dongeng Siswa Kelas II SDN Tanjungrejo 



5 Kota Malang Tahun Pelajaran 2011/2012”. Rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa kelas eksperimen adalah sebesar 87,42 dengan persen ketuntasan 83,33%, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 70,06 dengan persen ketuntasan 58,62%. Begitu 

pula dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pendekatan Somantic 

Auditory Visualization Intellectually (SAVI )Berbantuan Boneka Tangan juga 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa 

indonesia pada siswa kelas III A SD Negeri Timuran.  

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan SAVI berbantuan boneka tangan untuk siklus I belum sesuai dengan 

harapan. Hal itu dapat dilihat masih banyak siswa yang kurang percaya diri dalam 

melakukan keterampilan berbicara didepan guru dan teman-temannya. Selain itu 

siswa juga masih malu dalam mengungkapkan pendapat. Juga masih banyak 

siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sering gaduh 

membuat keramaian didalam kelas. Pembelajaran juga belum optimal, dimana di 

awal pembelajaran guru belum memotivasi siswa bahwa dalam memperlajari 

materi nantinya dapat memberikan manfaat.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan pada siklus I belum sesuai sengan apa yang diharapkan. Sehingga perlu 

diadakan perbaikan tindakan yang diharapkan dapat memperbaiki proses 

pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun perbaikan yang dilakukan yaitu 

lebih memberikan motivasi pada siswa dalam mempelajari materi dan 

mengajarkan lembar kerja siswa. Selain itu guru lebih mendekatkan diri kepada 

siswa. 

Pada pembelajaran siklus II menunjukkan hasil bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan SAVI berbantuan boneka tangan sudah cukup baik. Guru mampu 

menguasai kelas dengan baik dan optimal serta memberikan motivasi serta 

pengarahan kepada siswa. 

Dalam pembelajaran siklus II, sebagian besar siswa sudah mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Siswa sudah melihatkan rasa percaya dirinya dalam 

melakukan keterampilan berbicara di depan kelas dan mampu mengungkapkan 

pendapat untuk memberikan tanggapan dan masukan pada kelompok yang telah 



melakukan keterampilan berbicara. Hasil ketuntasan siswa juga semakin 

menunjukkan peningkatan yang memuaskan. Dari tabel pra siklus, siklus I, dan 

siklus II dapat dilihat adanya peningkatan dari tahap ke tahap. Nilai rata-rata pra-

siklus semula 68,58 setelah dilaksanakan siklus I rata-rata meningkat manjadi 

73,5 dan pada siklus II rata-rata nilai meningkat menjadi 80,66. Pada siklus II  

80%  siswa telah mencapai nilai KKM. Siswa yang terdiri atas 30 siswa, pada pra-

siklus hanya 10 siswa yang telah mencapai KKM, pada siklus I meningkat 

menjadi 13 siswa, dan pada siklus II meningkat lagi mejadi 23 s iswa atau 80% 

siswa yang telah mencapai nilai KKM. Hasil penelitian telah menunjukkan 

adanya paeningkatan kemampuan keterampilan berbicara melalui pendekatan 

SAVI berbantuan boneka tangan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kemampuan keterampilan berbicara meningkat dengan menggunakan pendekatan 

SAVI berbantuan boneka tangan. Dari siklus I dan siklus II, terlihat rata-rata hasil 

ketuntasan keterampilan berbicara siswa semakin meningkat. Karena pada siklus 

II persentase kemampuan ketuntasan keterampilan berb icara siswa meningkat 

ditunjukkan degan 80% dari jumlah siswa yang mencapai nilai KKM. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) pada siswa kelas III A 

SD Negeri Timuran dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: Pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Somantic Auditory Visualization Intellectually  

(SAVI) Berbantuan Boneka Tangan (SAVI) dengan berbantuan boneka tangan 

dapat meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata nilai pra -siklus sebesar 68,58  dengan nilai persentase 

ketuntasan 33,33% setelah dilaksanakan siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 

menjadi 73,5  dan nilai persentase ketuntasan menjadi 43,33%,  pada siklus II 

meningkat dengan nilai rata-rata menjadi 80,66, dan nilai persentase ketuntasan 

menjadi 80% . pada siklus II 75% siswa telah mencapai nilai KKM. Siswa yang 

terdiri atas 30 siswa, pada awalnya hanya 10 siswa yang telah mencapai KKM, 

pada siklus I meningkat menjadi 13, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi  23 

siswa. 
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